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GAMBARAN PENGETAHUAN IBU TENTANG IMUNISASI JAPANESE
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INTiSARI

Latar Belakang: Japanese Encephalitis (JE) merupakan penyakit radang otak
yang disebabkan oleh virus Japanese Encephalitis yang ditularkan melalui gigitan
nyamuk. Penyakit ini dapat menyebabkan gangguan neurologis serius, kecacatan
permanen, bahkan kematian pada anak. Imunisasi Japanese Encephalitis
merupakan salah satu upaya pencegahan yang efektif untuk menurunkan angka
kejadian penyakit tersebut. Keberhasilan program imunisasi sangat dipengaruhi
oleh tingkat pengetahuan ibu sebagai pengambil keputusan dalam pemeliharaan
kesehatan anak.

Tujuan penelitian: Mengetahui gambaran tingkat pengetahuan ibu tentang
imunisasi Japanese Encephalitis di Padukuhan Karangmojo, Purwomartani,
Kalasan, Kabupaten Sleman, Yogyakarta.

Metode penelitian: Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan
pendekatan kuantitatif. Populasi penelitian adalah ibu yang memiliki anak usia 9
bulan sampai 15 tahun sebanyak 67 responden dengan teknik total sampling.
Pengumpulan data menggunakan kuesioner terstruktur yang telah diuji validitas
dan reliabilitasnya. Analisis data dilakukan secara univariat dan disajikan dalam
bentuk distribusi frekuensi dan persentase.

Hasil penelitian: Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden memiliki
tingkat pengetahuan baik tentang imunisasi Japanese Encephalitis sebanyak 41
responden (61,2%), pengetahuan cukup sebanyak 25 responden (37,3%), dan

pengetahuan kurang sebanyak 1 responden (1,5%).

Kesimpulan: Sebagian besar ibu di Padukuhan Karangmojo memiliki tingkat
pengetahuan yang baik mengenai imunisasi Japanese Encephalitis.

Kata kunci: pengetahuan ibu, imunisasi, Japanese Encephalitis, kesehatan anak
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DESCRIPTION OF MOTHERS' KNOWLEDGE ABOUT JAPANESE
ENCEPHALITIS IMMUNIZATION IN KARANGMOJO HAMLET,
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ABSTACT

Background: Japanese Encephalitis (JE) is an inflammation of the brain
caused by the Japanese Encephalitis virus transmitted through mosquito
bites. This disease can lead to serious neurological disorders, permanent
disability, and even death in children. Japanese Encephalitis immunization
is one of the effective preventive measures to reduce the incidence of this
disease. The success of immunization programs is strongly influenced by
the level of mothers' knowledge as the primary decision-makers in
maintaining children's health.

Research objective: To determine the level of mothers’ knowledge
regarding Japanese Encephalitis immunization in Padukuhan Karangmojo,
Purwomartani, Kalasan, Sleman Regency, Yogyakarta.

Research method: This study used a descriptive research design with a
quantitative approach. The population consisted of mothers who had
children aged 9 months to 15 years, totaling 67 respondents, selected using
a total sampling technique. Data were collected using a structured
questionnaire that had been tested for validity and reliability. Data analysis
was performed using univariate analysis and presented in the form of
frequency and percentage distributions..

Research results: The results showed that respondents with a good level of
knowledge about Japanese Encephalitis immunization were 41 respondents
(61.2%), those with moderate knowledge were 25 respondents (37.3%), and
those with poor knowledge were 1 respondent (1.5%).

Conclusion: Most mothers in Padukuhan Karangmojo have a good level of
knowledge regarding Japanese Encephalitis immunization.

Keywords: maternal knowledge, immunization, Japanese Encephalitis, child
health
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Imunisasi merupakan upaya kesehatan masyarakat yang terbukti
sangat efektif dalam mencegah dan mengendalikan penyakit menular.
Menurut World Health Organization (WHO), imunisasi adalah proses
dimana seseorang dibuat kebal atau resisten terhadap penyakit menular,
biasanya dengan pemberian vaksin (WHO, 2020). Fungsi utama imunisasi
adalah untuk merangsang sistem kekebalan tubuh agar menghasilkan
antibodi spesifik terhadap penyakit tertentu, sehingga ketika terpapar
patogen penyebab penyakit tersebut, tubuh sudah memiliki pertahanan
yang kuat. Tujuan imunisasi secara luas adalah untuk menurunkan angka
kesakitan, kecacatan, dan kematian akibat penyakit yang dapat dicegah
dengan imunisasi (PD3I). Manfaat imunisasi tidak hanya dirasakan oleh
individu yang diimunisasi, tetapi juga oleh masyarakat luas melalui
konsep kekebalan kelompok, dimana penyebaran penyakit dapat dihambat
ketika sebagian besar populasi memiliki kekebalan (Kemenkes, 2020).

Imunisasi sudah ditunjukkan dengan salah satu strategi kesehatan
masyarakat yang sangat efektif (WHO, 2019). dan merupakan salah satu
Program yang telah banyak berhasil. Ini juga merupakan pendekatan yang
sangat hemat biaya untuk menghentikan penyebaran penyakit. Cakupan
global imunisasi anak dasar telah meningkat dari 50% menjadi lebih dari
80% sejak dibentuknya program perpanjangan WHO. Program global
untuk vaksin dan imunisasi telah dikembangkan oleh UNICEF,WHO, dan
World Bank serta bekerja sama dengan organisasi pemerintah di seluruh
dunia dan WHO sudah merencanakan program ini yang bertujuan untuk

mencapai cakupan imunisasi dasar anak (Listina, 2019).



Cakupan imuniasi dasar di Indonesia kompreshensif selalu di atas
85% dalam lima tahun terakhir, meskipun tujuan Kementrian Kesehatan
belum tercapai. Pada tahun 2018, Indonesia memiliki tingkat vaksinasi
dasar lengkap sebesar 90,61%. Peresentase ini sedekit lebih tinggi dari
target 92,5% yang ditetapkan dalam renstra 2018. Adapun 13 provinsi
telah memenuhi tujuan yang ditetapkan dalam Restra 2018 (Kemenkes RI,
2019).

Vaksin JE di Indonesia sudah direkomendasikan oleh Ikatan Dokter
Anak Indonesia untuk usia lebih dari 1 tahun. Vaksin yang beredar di
Indonesia merupakan vaksin hidup rekombinan yang dilemahkan dengan
efektivitas hampir sama dengan jenis vaksin lain. Sesuai dengan surat
keputusan Menteri Kesehatan No. 1462 tahun 2023 tentang pemberian
imunisasi Japanese Enchepalitis di Kabupaten Kota Provinsi D.I
Yogyakarta tahun 2023-2024, dalam rangka penanggulangan virus JE pada
anak usia > 9 bulan sampai 15 tahun untuk melindungi anak dari infeksi
Japanese Enchepalitis karena hingga saat ini belum ditemukan obat untuk
mengatasi infeksi tersebut (IDAI, 2020). Beberapa penelitian menujukan
program imunisasi ini terbukti dalam mencegah dan menurunkah angka
kejadian infeksi JE (Angellina & Handayani, 2024).

Indonesia dan beberapa wilayah seperti Vietnam Selatan, Thailand
Selatan, Malaysia, Filipina, Srilangka, dan India Selatan merupakan
wilayah penyakit JE dan kasusnya akan meningkat setelah awal musim
penghujan. Hasil surveilans pada tahun 2016 tercatat sebanyak 326 kasus
JE terjadi di Indonesia. 85% kasus tersebut terdapat pada kelompok usia
15 tahun dan 15% pada kelompok usia diatas 15 tahun. Kasus tersebut
ditemukan di 9 provensi di Indonesia yaitu Provensi Bali, Kalimantan
Barat, Sulawesi Utara, Nusa Tenggara Timur, DKI Jakarta, Yogyakarta,
Jawa Tengah, Nusa Tenggara Barat, dan Kepulauan Riau, Kasus terbanyak

terdapat di Provensi Bali yaitu 226 kasus atau 69,3%.



Imunisasi Japanese Encephalitis (JE) merupakan salah satu bagian
dari imunisasi dasar lengkap di Indonesia, yang bertujuan untuk melindungi
anak-anak dari penyakit radang otak yang disebabkan oleh virus JE. Virus ini
ditularkan melalui gigitan nyamuk Culex, yang banyak ditemukan di daerah
endemis seperti Bali dan Kalimantan Barat. Penyakit ini dapat menyebabkan
komplikasi serius, termasuk gangguan saraf permanen dan kematian,

sehingga sangat penting untuk memberikan perlindungan melalui vaksinasi.

Meskipun vaksin JE aman dan efektif, beberapa efek samping ringan
mungkin terjadi, seperti nyeri atau kemerahan di tempat suntikan, demam
ringan, atau kelelahan. Efek samping yang lebih serius sangat jarang terjadi,
namun jika muncul gejala yang tidak biasa, sebaiknya segera berkonsultasi
dengan tenaga medis. Dengan program imunisasi JE yang tepat, diharapkan
dapat menurunkan angka kejadian penyakit ini dan melindungi anak-anak
dari risiko yang dapat membahayakan kesehatan mereka. Pastikan anak-anak
di daerah endemis menerima vaksin JE sesuai jadwal yang ditetapkan untuk

memberikan perlindungan maksimal (Kemenkes RI, 2023).

Vaksinasi Japanese Encephalitis (JE) memiliki manfaat penting
dalam pencegahan penyakit ini, yang dapat menyebabkan komplikasi serius
seperti radang otak, kelumpuhan, dan kematian, terutama pada anak- anak di
daerah endemis. Vaksin JE efektif mengurangi insiden penyakit, mencegah
komplikasi dan kematian, se rta memperkuat kekebalan kelompok melalui
peningkatan cakupan imunisasi. Selain itu, vaksin ini memberikan
perlindungan jangka panjang, mengurangi penyebaran viru s, dan
berkontribusi pada pencegahan wabah di masyarakat. Oleh karena itu,
penting untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang manfaat vaksinasi
ini sebagai langkah preventif untuk melindungi kesehatan anak-anak (World

Health Organization, 2021 ).



Pengetahuan Tentang JE belum banyak di pahami, hasil penelitian
yang dilakukan oleh (Ni Made Anggi Dwi Jayanti, (2019). menujukan bahwa
pengetahuan ibu mengenai imunisasi JE di Bali, sampai saat ini belum ada
sehingga berdasarkan penilitian ini didapatkan bahwa alasan anak tidak
mendapatkan imunisasi JE, karena ibu tidak mendapatkan informasi
mengenai imunisasi JE, dengan hasil penelitian yg di peroleh tingkat
pengetahuan dengan subyek penelitian yang terdiri dari 140 responden
tingkat pengetahuan ibu di Denpansar tentang imunisasi JE baik, dari 23
pertayaan yang di ajukan kepada seluruh responden, rata-rata nilai benar
adalah sebesar 91 (65%) dengan pengetahuan cukup sebanyak 37 (26,4%)
sedangkan pengetahuan kurang sebanyak 10 (7,1%), pengetahuan buruk
sebanyak (2 1,4%).

Pengetahuan terhadap vaksin japanese enchepalitis di Kota
Pontianak. Belum banyak diketahi hasil penelitian yang di lakukan oleh
(Nuruniyah,Tahun 2025) menunjukan bahwa pengetahuan dan sikap terhadap
akseptibiliti program nasional vaksin japanese enchepalitis di Kota Pontianak
belum dilakukan. Oleh karena itu perlunya mencari sumber informasi data
terbaru mengenai JE Dikalimantan Barat. dengan hasil Hasil penelitian ini
Pengetahuan baik yang tertinggi pada kabupaten kuburaya dengan jumlah
responden 39 (55,71%), pengetahuan cukup yang tertinggi berada pada
kabupaten sekadau dengan jumlah responden 26 (37,41%) dan pengetahuan
kurang yang tertinggi berada pada kabupaten sintang dengan jumlah
responden 21 (30%). Sikap pada sebaran kasus JE di 7 kabupaten kota
pontianak, didapatkan hasil bahwa responden Sintang memiliki sikap baik
sebanyak 63 respondon (90%) dan yang memiliki sikap kurang terdapat pada
kabupaten mempawah sebanyak 54 responden (77.14%).



Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan melalui wawancara
terhadap 5 ibu yang memiliki anak usia 9 bulan—15 tahun di Padukuhan
Karangmojo, Purwomartani, Kalasan, Kabupaten Sleman Yogyakarta,
diperoleh informasi bahwa 2 ibu menyatakan belum pernah mendengar dan
tidak mengetahui tentang imunisasi Japanese Encephalitis (JE), sedangkan 3
ibu menyatakan pernah mendengar namun pemahamannya masih terbatas
pada definisi dan gejala penyakit JE. Padukuhan Karangmojo dipilih sebagai
lokasi penelitian karena wilayah ini termasuk dalam cakupan program
imunisasi Japanese Encephalitis di Kabupaten Sleman sesuai dengan program
Kementerian Kesehatan Republik Indonesia tahun 2023-2024. Selain itu,
berdasarkan hasil studi pendahuluan masih ditemukan ibu yang belum
mengetahui secara menyeluruh mengenai imunisasi JE. Oleh karena itu,
wilayah ini dinilai relevan dan layak untuk dilakukan penelitian guna
mengetahui gambaran tingkat pengetahuan ibu tentang imunisasi Japanese

Encephalitis.

Berdasarkan latar belakang diatas, penliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Gambaran Pengetahuan Ibu Tentang Imunisasi
Japanese Encephalitis Di Padukuhan Karangmojo, Purwomartani, Kalasan,

Kabupaten Sleman Yogyakarta

Menurut ( Heni Febrian 2023), pengetahuan tentang kesehatan pada
anak usia sekolah dasar sangat penting dengan mengetahui tentang kesehatan
reproduksi sejak dini maka anak dapat mengetahui hal-hal yang harus
dilakukan dan yang tidak boleh di lakukan dalam menjaga kesehatan tujuan

dari penelitian ini untuk mengetahu pen getahuan reproduksi.

Penelitian yang dilakukan oleh (Novi Istanti 2024) menunjukkan
bahwa pemberian pendidikan kesehatan mampu meningkatkan pengetahuan
kader balita mengenai stunting. Hasil kegiatan tersebut menunjukkan adanya
peningkatan pengetahuan kader setelah diberikan penyuluhan kesehatan,
sehingga pendidikan kesehatan dinilai efektif dalam meningkatkan

pemahaman masyarakat terhadap suatu permasalahan kesehatan.



Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah” Bagaimana gambaran pengetahuan ibu tentang Imunisasi Japanese
Encephaliti di Padukuhan Karangmojo, Purwomartani, Kalasan, Kabupaten

Sleman Yogyakarta?”’
Tujuan Penelitian

1.  Tujuan Umum

Diketahuinya Gambaran Pengetahuan Ibu Tentang Imunisasi
Japanese Encephalitis Di Padukuhan Karangmojo, Purwomartani,

Kalasan, Kabupaten Sleman Yogyakarta

2. Tujuan Khusus

a. Untuk mengetahui krateristik responden di Padukuhan
Karangmojo, Purwomartani, Kalasan, Kabupaten Sleman

Yogyakarta

b.  Untuk mengetahui Pengetahuan ibu tentang imunisasi JE di
Padukuhan Karangmojo, Purwomartani, Kalasan, Kabupaten

Sleman



D.

Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapakan sebagai bahan kajian dalam gambaran

pengetahaun ibu tentang imunisasi japanese encephalitis

Manfaat Praktis

a.

Bagi Peneliti

Diharapkan Menambah dan memperluas wawasan serta
gambaran pengetahuan ibu tentang imunisasi Japanese
Encephalitis

Bagi responden

Diharapkan menambah pengetahuan dan pemahaman ibu
tentang penyakit Japanese Encephalitis (JE) dan pentingnya
imunisasi JE sebagai upaya pencegahan.

Bagi STIKES Wira Husada Yogyakarta

Diharapkan hasil penelitian ini menjadi tambahan referensi dan
menambah sumber khususnya pengaruh pendidikan kesehatan
tentang 1imunisasi japanese encephalitis terhadap tingkat
pengetahuan ibu serta referensi untuk peneliti selanjutnya.

Bagi peneliti selanjutnya

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadikan sumber
informasi dan sebagai bahan penyajian pustaka, terutama ingin
melakukan Penelitian lanjutan atau penelitian yang sejenis.



E.

Ruang Lingkup Penelitian

1.

Materi Penelitian

Materi yang berhubungan dengan penelitian ini adalah gambaran
pengetahuan ibu tentang imunisasi japanese encephalitis

Responden

Penelitian ini adalah ibu yang mempunyai anak di Di Padukuhan
Karangmojo, Purwomartani, Kalasan, Kabupaten Sleman Yogyakarta

Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober 2025 - November 2025
Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan Di Padukuhan Karangmojo, Purwomartani,
Kalasan, Kabupaten Sleman Yogyakarta



F.

Keaslian Penelitian

1.

Ni Made Anggi Dwi Jayanti (2019), Tingkat pengetahuan ibu tentang
imunisasi Japanese Encephalitis di Canggu, Kecamatan Kuta Utara,
Kabupaten Badung. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
tingkat pengetahuan ibu tentang imunisasi Japanese Encephalitis (JE).
Metode Penelitian ini menggunakan deskripsi dengan subyek penelitian
yang terdiri dari 140 ibu yang memiliki anak usia di bawah 15 tahun.
Hasil penelitian ini menggambarkan tingkat pengetahuan ibu di
Denpasar Bali, tentang imunisasi JE baik dari 23 pertanyaan yang
diajukan Kepada seluruh responden, rata-rata jawaban dengan niliai
benar adalah sebesar 65%. Persamaan dalam penelitian ini terletak pada
variabel tunggal yaitu pengetahuan ibu tentang imunisasi JE.
Sedangkan perbedaannya terletak pada populasi yang berbeda dan
dimana penelitian sebelumnya dilakukan di Canggu, Kecamatan Kuta
Utara, Kabupaten Badung (Bali), sedangkan penelitian ini dilakukan di
Padukuhan Karangmojo, Purwomartani, Kalasan, Kabupaten Sleman,

Yogyakarta.

Nuruniyah (2025), Hubungan pengetahuan dan sikap terhadap
akseptibiliti program nasional vaksin Japanese Enchepalitis di Kota
Pontianak, Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan
antara pengetahuan dan sikap terhadap akseptibilitas program vaksin
Japanese Encephalitis (JE). Metode Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif melalui pendekatan analisis survei dokumen data vaksin JE
di dinas provinsi. Tehnik Pengambilan sampel menggunakan
purporsive sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat
pengetahuan responden tentang Japanese Encephalitis (JE) bervariasi
pada kategori baik, cukup, dan kurang di beberapa wilayah. Kategori
pengetahuan baik tertinggi terdapat di Kabupaten Kubu Raya sebanyak
39 responden (55,71%), kategori pengetahuan cukup tertinggi terdapat
di Kabupaten Sekadau



sebanyak 26 responden (37,41%), sedangkan kategori pengetahuan
kurang tertinggi terdapat di Kabupaten Sintang sebanyak 21 responden
(30%). Selain itu, sikap responden terhadap program vaksin Japanese
Encephalitis juga menunjukkan variasi antar wilayah. Responden di
Kabupaten Sintang memiliki sikap baik tertinggi sebanyak 63
responden (90%), sedangkan sikap kurang tertinggi terdapat di
Kabupaten Mempawah sebanyak 54 responden (77,14%). Persamaan
penelitian ini terletak pada variabel bebas yaitu sama-sama meneliti
pengetahuan tentang Japanese Encephalitis, serta menggunakan
pendekatan kuantitatif. Perbedaan penelitian ini menggunakan 2
variabel yaitu variabel bebas (pengetahuan dan sikap) serta variabel
terikat yaitu akseptibilitas dengan desain analitik, sedangkan penelitian

ini menggunakan variabel tunggal dengan desain deskriptif.

Ni Made Ari Sukmandari (2019), pendidikan kesehatan tentang
japanese encephalitis berpengaruh pada tingkat pengetahuan Siswa
Sekolah Dasar di Canggu Bali. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan tentang Japanese
Encephalitis terhadap tingkat pengetahuan siswa sekolah dasar. Metode
Penelitian ini merupakan penelitian Pre-Experimental dengan desain
the one group pretest posttest design pengambilan sampel dilakukan
dengan cluster random sampling analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Uji Wilcoxon. hasil Uji Wilcoxon diperoleh nilai
p value 0,014<0,05. Persamaan penelitian ini terletak pada variabel
terikat, yaitu sama-sama mengukur tingkat pengetahuan tentang
Japanese Encephalitis. Perbedaan pada penelitian ini terletak pada
varibel bebas yaitu pendidikan kesehatan tentang japanese encephalitis
dengang menggunakam desain eksperimen, sedangkan penelitian ini

menggunakan variabel tunggal dengan desain deskriptif.



BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terhadap
gambaran pengetahuan ibu tentang imunisasi japanese

encephalitis yang mempunyai anak 9 bulan — 15 tahun di

Padukuhan Karangmojo,Purwomartani, Kalasan, Kabupaten

Sleman Yogyakarta. Maka diperoleh kesimpulan sebagai

berikut:

1. Karakteristik responden menunjukkan bahwa sebagian besar
ibu berada pada rentang usia 30-40 tahun sebanyak 40
responden (59,7%). Tingkat pendidikan terbanyak adalah
SMP sebanyak 26 responden (38,8%). Berdasarkan
pekerjaan, mayoritas responden adalah ibu rumah tangga
(IRT) sebanyak 58 responden (86,6%).

2. Tingkat pengetahuan ibu tentang imunisasi Japanese
Encephalitis (JE) sebagian besar berada pada kategori baik
yaitu sebanyak 41 responden (61,2%), kategori cukup
sebanyak 25 responden (37,3%), dan kategori
kurang sebanyak 1 responden (1,5%).

B. Saran

1. Bagi Peneliti
Diharapkan Menambah dan memperluas wawasan serta
gambaran pengetahuan ibu tentang imunisasi Japanese
Encephalitis

2. Bagi Responden
Diharapkan menambah pengetahuan dan pemahaman ibu

tentang penyakit Japanese Encephalitis (JE) dan pentingnya



imunisasi JE sebagai upaya pencegahan.

3. Bagi Stikes Wira Husada Yogyakarta
Diharapkan hasil penelitian ini menjadi tambahan referensi
dan menambah sumber khususnya pengaruh pendidikan
kesehatan tentang imunisasi japanese encephalitis terhadap
tingkat pengetahuan ibu serta referensi untuk peneliti
selanjutnya.

4. Bagi peneliti selanjutnya
Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadikan sumber
informasi dan sebagai bahan penyajian pustaka, terutama
ingin melakukan Penelitian lanjutan atau penelitian yang

sejenis.
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